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Pembahasan di dalarn skripsi ini adalah teniang bagairnana d1mintakan 
pertanggungan-jawaban seorang penghasul menl!rut ketentuan pasal 160 KU Pidana 
dimana pertanggungan-jawaban tersebut timbul karena dengan perbuatan menghasut 
tersebut ia telah melakukan suatu delik pidana. 

Adapun pem1asalahan yang diajukan dalam penelilian ini adalah bagaimana 
sebenamya pertanggung-jawaban ...:orang penghasut tersebut jika terbukti telah 
melanggar pasal 160 KUH Pidana dan bagaimana pula yang dikatakan penghasut 
menurut ketentuan-ketentuan perundang-undangan kita dewasa ini. 

Untuk membahas vcrmasaJaban tersebut maka dilakukan pcnelitian secara 

kepustakaan dan peneltian di lapangan pada Polres Deli Serdang. 

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan penghasut berdasarkan 
ketentuan pasal 160 KUH pidana hanya dapat dipenanggung jawabkan meourut 
huk-um Pidana otas perbuatannya.jika penghapusan tersebut ditujukan kepado tiga bal, 
yairu : Untuk melakukan suatu tindak pidana, Untuk melakukan kekerasan terhadap 
penguasa umum, Atau untuk tidak mentaati kelentuan undang-undang a1au perintah 
jabatan yang diberikan berdasarkan ketentuan undang-undang. Berdasarkan 
kesimpulan di atas mak.a kepada seorang penghasut hanya dapat dimintakan 
pertanggung-jawabannya dalam hukwn pidana terhadap perbuatan yang 
dimaksudkannya semula, sedangkan akibat la in yang tidak. dikehendakinya tidaklah 
termasuk dari bagian tanggung-jawabnya. Penghasutan yang merupakan pelanggaran 
1erhadap pasaJ 160 KUH Pidana tidak. dapat dimintakan pertanggung-jawnbannya 
kepada penghasul yang tidak menjalankan penghasutannya di muka umum baik secara 
lisan maupun tulisan karen.a undang-undang meminta pertanggung·jawaban 
penghasut tcrsebut di lakukan di muka umum. Kepada masyarakat luas juga 
hendak.nya dapat lebih menyadari kepentingan siapa sebenarnya yang diperjuangkan 
dalam suatu ajakan untuk melakukan aksi massa yang didahului adanya penghasu1an, 
sehingga dengan ha! tersebut massa tidak begitu saja gampang untuk dikumpulkan dan 
digerakkan serta melakukan bentuk demontrasi-demontrasi yang tidak dikctahui apa 
sebenamya yang diperjuangkan. 
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